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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh tingemgetahuan dan
keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan.dfdikan diharapkan mampu
memberikan sumbangan besar dalam upaya pengembsungdier daya manusia
sebagai tenaga pembagunan, beriman, bertakwa, htecakulia, berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sgasihani dan rohani serta
memiliki kepribadan yang mantap dan mandiri. Selvag@aa tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20nt&#003, tentang fungsi
dan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampian
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanhbaatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratia seertanggung
jawab.

Rumusan fungsi dan tujuan pendidikan nasional ds,atlimaksudkan
untuk menciptakan manusia-manusia pembangunan yapgt membangun
dirinya serta bersama-sama bertanggung jawab amdbgngunan bangsanya.
Pelaksanaan program pembangunan bangsa melaluelpeggaraan sistem
pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur, yaiaduj pendidikan formal, non

formal dan informal, sebagaimana telah ditetapkawlddg-Undang RI No. 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Baséal 1 ayat 11-13, yaitu :



1. Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang thatgir dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, jpdmah menengah dan
pendidikan tinggi.

2. Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan dilpandidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara berstruktur daerpanyg.

3. Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan kel@argan lingkungan
yang berbentuk kegiatan belajar mandiri.

Salah satu jalur Pendidikan Formal adalah Sekolandvigah Kejuruan
(SMK). SMK sebagai bentuk satuan pendidikan kejursebagaimana ditegaskan
dalam penjelasan pasal 15 UU SISDIKNAS, merupakamdigikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerjanddd@mlang tertentu. Tujuan
Pendidikan Menengah Kejuruan menurut Kurikulum KatgSatuan Pendidikan
(KTSP, 2006 : 16) adalah :

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia kiigdmampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada diiadwsaha dan di
dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat mengngasuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih kaet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi dalam lingkungan keatardengembangkan
sikap profesional dalam bidang keahlian yang ditmya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuamalegi dan seni
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari badara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetgaag sesuai
dengan program keahlian yang dipilihnya.

Kutipan di atas dapat diartikan bahwa SMK memilikijuan
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi manuwsig ynemiliki keterampilan,
bersikap ulet, gigih, kreatif dan inovatif.

Kurikulum SMK memuat sejumlah program pendidikaranti@aranya

program Normatif, Adaptif dan Produktif. Progranoguktif adalah kelompok

mata diklat yang berfungsi membekali peserta dalilar memiliki kompetensi



kerja yang sesuai dengan Standar Kompetensi KerggoNal Indonesia (SKKNI).
(KTSP, 2006 : 7-8)

SMK Negeri 9 Bandung merupakan salah satu SMKw#sata yang
memiliki tujuan mempersiapkan peserta didik untugnmsuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesional, mampu nkemidarir, mampu
berkompetensi, mampu mengembangkan diri, mampurjaellan tidak kenal
lelah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha atawsindierta menyiapkan lulusan
agar dapat menjadi warga negara yang produktifkdeatif. (KTSP, 2006: 16)
Program keahlian yang terdapat di SMKN 9 Bandunguy®&estoran, Tata
Busana, Kecantikan, Patiseri dan Perhotelan. Métatyang termasuk ke dalam
program produktif dalam program keahlian Patiselalah Kompetensi Dasar
Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan.

Mata diklat Kompetensi Kejuruan memuat beberapa gaiensi, salah
satunya yaitu kompetensi Menyiapkan Produk RotiukinPatiseri. Sub-sub
kompetensi yang terdapat dalam Kompetensi MenymgReoduk Roti Untuk
Patiseri yaitu menyiapkan produk roti yang terdairi penyiapan dan pembuatan
produk roti serta menyimpan prodblakery yang meliputi teknik penyimpanan
dan pengemasan roti.

Studi dokumentasi yang telah penulis lakukan denganganalisis data
hasil belajar peserta didik pada kompetensi MergapProduk Roti Untuk
Patiseri yang diperoleh peserta didik tingkat Ihula ajaran 2008-2009 yang
berjumlah 33 orang yaitu sebanyak 57,57% berada paideria kompeten,
39,39% berada pada kriteria kurang kompeten daB &Merada pada kriteria

tidak kompeten. Hasil belajar Menyiapkan ProdukiRdrtuk Patiseri diduga



dapat menimbulkan minat dalam diri peserta didikuknmenjadi seorang
Assistant Bakedi Bakery.

Peserta didik SMK Program Keahlian Patiseri di@grisan untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja profesional tingkanengah di Hotel,
Restoran darBakery Khususnya diBakery peserta didik dipersiapkan untuk
menjadiAssistant Bakedi Bakery.SeorangAssistant Bakememiliki tugas untuk
membantu pekerjaaBaker Maker, yaitu menyiapkan meja kerja, menyiapkan
alat, menyiapkan bahan, menimbang bahan, membardéagppengolahan produk
roti, membantu proses penyajian atau pengemasdnlpdan membersinkan area
kerja (meja kerja).

Bakerymerupakan salah satu usaha yang bergerak di bldsmgan roti
dengan menggunakdactory systenatau spesifikasi kerja. Lulusan SMK Negeri
9 Bandung tahun 2004 -2006 yang telah bekerja dlistii Bakerydi Bandung
yaitu sebanyak yaitu 42 orang dari 265 lulusan &&85%.

Uraian latar belakang yang telah dipaparkan persgisagai mahasiswa
Jurusan PKK Program Studi Pendidikan Tata Boga tR&&ahlian Patiseri yang
telah mempelajari mengenai roti, sekaligus dippksaia sebagai calon Guru SMK
merasa tertarik  untuk meneliti seberapa besar ikosir hasil belajar
“Menyiapkan Produk Roti Untuk Patiseri” terhadapnati peserta didik sebagai

seorangAssistant Bakedi Bakery.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan bagian dalam melakukaelit@a

pendidikan, sehingga dengan adanya rumusan maddlatapkan agar tujuan



yang hendak dicapai dalam penelitian menjadi Igblas dan terarah secara

spesifik. Rumusan masalah dalam penelitian ini dsakan latar belakang yang

telah dikemukakan adalah bagaimana kontribusi hbslhjar “Menyiapkan

Produk Roti Untuk Patiseri” terhadap minat pesditik sebagaAssistant Baker

di Bakery?.

Ruang lingkup masalah penelitian dibatasi padarfeskdik tingkat Il

Program Keahlian Patiseri SMKN 9 Bandung yang akiadikan subjek

penelitian dengan pembatasan masalah meliputi :

a. Hasil belajar “Menyiapkan Produk Roti Untuk Bati” sebagai variabel X,

ditinjau dari :

1)

2)

3)

Kemampuan Kognitif, mencakup pengertian roti, pésgean jenis roti,
karakteristik roti, bahan dan peralatan yang diganauntuk pengolahan
roti, metode dan teknik pengolahan roti, penyaj@n penyimpanan dan
pengemasan roti.

Kemampuan Afektif, mencakup persiapan sebelum mamhwoti,
ketelitian dalam bekerja, mampu menerima sararkdtk, bekerja keras,
bekerja sama, menjaga sanitasi dan hygiene selambyatan roti.
Kemampuan psikomotor, mencakup keterampilan menfihhan yang
digunakan untuk pembuatan roti, tepat dan teradgddm menggunakan
peralatan untuk pembuatan roti, menggunakan metdae teknik

pembuatan roti, menyajikan roti dan mengemas roti.

b. Minat peserta didik sebagassistant Bakedi Bakerysebagai variabel Y oleh

Peserta didik tingkat Il Program Keahlian PatiSMKN 9 Bandung meliputi:



1) Minat volunter, meliputi dorongan untuk menjadi isemAssistant Baker
keinginan untuk menambah wawasan tentang roti, fikerketertarikan
terhadap segala sesuatu yang berhubungan denganewtpelajari buku-
buku tentang roti, menyukai, menyetujui dan megasas apabila terlibat
dalam permasalahan yang berhubungan dengan oraggayé dibidang
roti, tertarik untuk meningkatkan keterampilan deecakapannya di
bidang roti dalam memilih bahan, menggunakan adet kieatif dalam
membuat dan mengemas roti.

2). Minat involunter, meliputi dorongan keluarga untalenjadi Assistant
Baker, pengaruh lingkungan tempat tinggal yang berdekatangan
industryBakery,keikutsertaan dalamperlombaan membuat roti.

3). Minat Non volunter, meliputi pengaruh guru untulile meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan di bidang roti dan mangikegiatan
magang dBakery

c. Kontribusi hasil belajar “Menyiapkan Produk Roti tuk Patiseri” sebagai
variabel X terhadap minat peserta didik seba@ssistant Bakedi Bakery
sebagai variabel Y oleh peserta didik tingkat lbg?am Keahlian Patiseri
SMKN 9 Bandung.

d. Besarnya kontribusi hasil belajar “Menyiapkan PiodRoti Untuk Patiseri”
sebagai variabel X terhadap minat peserta didilag@lAssistant Bakedi
Bakery sebagai variabel Y oleh peserta didik tingkat tbdfam Keahlian
Patiseri SMKN 9 Bandung.

Definisi operasional dalam penelitian ini, dimakisaid untuk menghindari

kesalahpahaman antara penulis dan pembaca dalamartkan istilah yang



terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu “Konurigd Hasil Belajar Menyiapkan
Produk Roti Untuk Patiseri terhadap Minat Peseidék debagaiAssistant Baker
di Bakery*“.

1. Kontribusi

Kontribusi adalah sumbangan suatu variabel terhadapbel yang lain.
(Suprian, 2004 : 46)

Pengertian kontribusi yang dimaksud dalam penslith mengacu pada
pendapat di atas yaitu berupa sumbangan hasilabéMenyiapkan Produk
Roti Untuk Patiseri” terhadap minat peserta diddkagaiAssistant Bakedi
Bakery.

2. Hasil Belajar “Menyiapkan Produk Roti Untuk Patiser
a. Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah perubahan tingkah laku yanghaaleup aspek

kognitif, afektif dan psikomotor. (Sudjana, 2008 :3
b. Kompetensi Menyiapkan Produk Roti Untuk Patiseri

Kompetensi Menyiapkan Produk Roti Untuk Patiserrupakan salah satu

kompetensi yang wajib dimiliki oleh peserta didikofram Keahlian

Patiseri tingkat Il di SMKN 9 Bandung, meliputi mgmtahuan,

keterampilan dan kemampuan dalam menyiapkan damyatan produk

roti untuk patiseri yang terdiri dari 30% Teori d&0©% Praktikum.

(Kurikulum SMK, 2006 : 21)

Pengertian hasil belajar “Menyiapkan Produk RottudnPatiseri” dalam
penelitian ini mengacu pada pendapat di atas y&tmampuan menyiapkan

dan menyajikan roti oleh peserta didik dalam bemituggkah laku yang terukur



dari kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor gadiperoleh setelah
mengikuti proses pembelajaran “Menyiapkan Produk Botuk Patiseri”.
3. Minat Peserta didik
a. Minat
Minat merupakan kecenderungan individu yang timtbaiti dalam diri
sendiri maupun pengaruh dari luar untuk memusgpkainatian pada suatu
objek atau kegiatan yang berkaitan dengan dirimyayydinyatakan dalam
bentuk tingkah laku. Minat terdiri dari minat voten involunter dan non
volunter. (Surya, 2003 :176)
b. Peserta didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang lerusangembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkaspada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu. (UU RI No. 20, 2033
Pengertian minat peserta didik dalam penelitian nmeéngacu pada
pendapat di atas yaitu kecenderungan yang timbuldddéam atau luar diri
peserta didik untuk mempelajari kompetensi Menyaplroduk Roti Untuk
Patiseri secara lebih mendalam sebagai upaya unargasah kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik nmalaproses pembelajaran
“Menyiapkan Produk Roti Untuk Patiseri”.
4. Assistant Bakedi Bakery
a. Assistant Baker
Assistant Bakeradalah tenaga yang membantu pelaksanaan Bajeesr
Maker dalam penyediaan bahan dan alat, pengolahan, pasge dan

kebersihan meja kerja. (Subroto, 2003 : 11)



b. Bakery
Bakery is a place that make or sells bread, paatrg cake. (The New
Lexion Dictionary 2004 : 4. Pengertian tersebut penulis terjemahkan
yaitu sebuah tempat atau perusahaan yang berg#ralardy pembuatan
dan penjualan produk makanan berupa patstrydancake.
PengertianAssistant Bakedi Bakerydalam penelitian ini mengacu pada
pendapat di atas yaitu karyawan atau tenaga yamgigae membantu
pekerjaanBaker Makerdi Bakery dalam mempersiapkan alat dan bahan
pembuatan roti, membantu proses pengolahan ratggmeasan serta menjaga
kebersihan meja kerja di dapBakeryatau tempat pembuatan dan penjualan

roti.

C. Tujuan Penédlitian

Tujuan penelitian merupakan pedoman bagi penulitskumenentukan
arah dan usaha yang tepat guna mencapai tujuandyfl@a@pkan. Pada penelitian
ini ada dua tujuan yang hendak dicapai yaitu tujwraam dan tujuan khusus.

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahpalkah terdapat
kontribusi hasil belajar “Menyiapkan Produk RotitUk Patiseri” terhadap minat
peserta didik sebagaissistant Bakerdi Bakery pada peserta didik tingkat Il
Program Keahlian Patiseri SMKN 9 Bandung tahunjasda 2008-20009.

Tujuan khusus yang diharapkan dalam penelitiarad@lah memperoleh
data saji untuk persiapan, pengumpulan data, pa@nydata, pengolahan, analisa

data dan penarikan kesimpulan tentang :
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1. Hasil belajar “Menyiapkan Produk Roti Untuk Bati” sebagai variabel X,
ditinjau dari :

a. Kemampuan Kognitif, mencakup pengertian roti, pésigean jenis roti,
karakteristik roti, bahan dan peralatan yang diganauntuk pengolahan
roti, metode dan teknik pengolahan roti, penyaji@n penyimpanan dan
pengemasan roti.

b. Kemampuan Afektif, mencakup persiapan sebelum mamhoti,
ketelitian dalam bekerja, mampu menerima sararkdak, bekerja keras,
bekerja sama, menjaga sanitasi dan hygiene selambyatan roti.

c. Kemampuan psikomotor, mencakup keterampilan mentihan yang
digunakan untuk pembuatan roti, tepat dan teradgddm menggunakan
peralatan untuk pembuatan roti, menggunakan metdae teknik
pembuatan roti, menyajikan roti dan mengemas roti.

2. Minat peserta didik sebagassistant Bakedi Bakerysebagai variabel Y oleh
Peserta didik tingkat Il Program Keahlian PatiSMKN 9 Bandung meliputi:
a. Minat volunter, meliputi dorongan untuk menjadi ise@Assistant Baker

keinginan untuk menambah wawasan tentang roti, fikerketertarikan
terhadap segala sesuatu yang berhubungan denganewotpelajari buku-
buku tentang roti, menyukai, menyetujui dan megasas apabila terlibat
dalam permasalahan yang berhubungan dengan oraggayé dibidang
roti, tertarik untuk meningkatkan keterampilan deecakapannya di
bidang roti dalam memilih bahan, menggunakan adet kieatif dalam

membuat dan mengemas roti.
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b. Minat involunter, meliputi dorongan keluarga untalenjadi Assistant
Baker, pengaruh lingkungan tempat tinggal yang berdekatangan
industryBakery keikutsertaan dalamperlombaan membuat roti.

c. Minat Non volunter, meliputi pengaruh guru untulbile meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan di bidang roti dan mangiegiatan
magang dBakery

3. Kontribusi hasil belajar “Menyiapkan Produk Roti tuk Patiseri” sebagai
variabel X terhadap minat peserta didik seba@ssistant Bakedi Bakery
sebagai variabel Y oleh peserta didik tingkat lbog?am Keahlian Patiseri

SMKN 9 Bandung.

4. Besarnya kontribusi hasil belajar “Menyiapkan PilodRoti Untuk Patiseri”
sebagai variabel X terhadap minat peserta didilag@lAssistant Bakedi

Bakery sebagai variabel Y oleh peserta didik tingkat ibdfam Keahlian

Patiseri SMKN 9 Bandung.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfegiada berbagai
pihak langsung maupun tidak langsung yang bersantutlengan masalah
penelitian ini, secara lebih khusus penelitian diharapkan memberikan
sumbangan bagi :
1. SMK Negeri 9 Bandung
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimaslam upaya

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi “Mengiagkroduk Roti
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Untuk Patiseri”. Upaya ini sangat diperlukan agangetahuan, sikap dan

keterampilan serta pengalaman peserta didik dapat ditingkatkan.

. Guru Mata Diklat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkaninformasi tentang
seberapa besar sumbangan kompetensi “MenyiapkadulPr®oti Untuk
Patiseri” terhadap minat peserta didik seba@gssistant Bakerdi Bakery,
sehingga Guru Mata Diklat dapat lebih mengembangkampetensi
“Menyiapkan Produk Roti Untuk Patiseri” untuk lebhendorong minat

peserta didik menjadissistant Bakedi Bakery.

. Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoirtergangAssistanBaker
di Bakery serta untuk memotivasi dan memantapkan minat @esbdik
sebagai seoranggssistant Bakedi Bakerymeliputi minat volunter, involunter

dan non volunter.

. Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasarpdagalaman penulis
sebagai mahasiswa PKK Program Studi Pendidikan Baga tentang
seberapa besar kontribusi hasil belajar MenyiapRaoduk Roti Untuk
Patiseri yang terdiri dari kemampuan kognitif, difetkan psikomotor terhadap
minat peserta didik sebagassistant Bakedi Bakerymeliputi minat volunter,

involunter dan non volunter.
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E. Asumsi
Surakhmad dalam Arikunto (2002 : 58) mengatakarwbalf Anggapan

Dasar atau Postulat adalah sebuah titik tolak pemmkyang kebenarannya

diterima oleh penyelidik.” Asumsi merupakan kebamayang tidak diragukan

lagi atau tidak pelu diuji lagi kebenarannya. Asumliggunakan sebagai dasar
berpijak pada masalah yang sedang diteliti seréa akemberikan arah, bentuk
dan hakekat dalam penelitian dan penganalisaan data

Asumsi merupakan landasan atau pedoman bagi prpsesecahan
masalah yang dihadapi. Beberapa asumsi yang peguniskan dalam penelitian
ini adalah :

1. Hasil belajar merupakan penguasaan kemampuan Kpgafektif dan
psikomotor peserta didik yang ditunjukkan dalamtblkemperubahan sikap dan
tingkah laku peserta didik setelah melalui kegiapmmbelajaran. Asumsi
tersebut didukung oleh pendapat Sudjana (2006:aBwa “Hasil Belajar
adalah perubahan tingkah laku yang mencakup aspegkitk, afektif dan
psikomotor.

2. Hasil belgjar “Menyiapkan Produk Roti Untuk Patisaefikatakan berhasil
apabila peserta didik dapat menerapkan ilmu pehgata sikap dan
keterampilan yang dimilikinya untuk dapat diintexfasikan dalam pembuatan
roti. Asumsi tersebut ditunjang oleh pendapat Shaljél996 : 31) bahwa
“Siswa dianggap berhasil apabila sanggup menergpéagetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari”.

3. Peserta didik Program Keahlian Patiseri setelah pedajari kompetensi

Menyiapkan Produk Roti Untuk Patiseri mengalamiyla&nperubahan pola
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pikir dan bertindak secara konsisten dan terus mengang memungkinkan
peserta didik menjadi kompeten dalam arti memphropengetahuan,
keterampilan dan pengalaman serta nilai dasar umalakukan sesuatu.
Asumsi tersebut sesuai dengan pendapat Muslich 7(200L6) bahwa
"Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan rdam dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertida

. Minat menjadi seorandssistant Bakedi Bakery dapat tumbuh dalam diri
maupun karena adanya pengaruh dari luar pesertak dmbrupa
kecenderungan, perhatian atau dorongan dalam majapeMenyiapkan
Produk Roti Untuk Patiseri sehingga dapat terlihatalui perubahan tingkah
laku yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dasikomotornya mengenai
roti. Asumsi tersebut sesuai dengan pendapat S(29Q3 :176) yang
mengemukakan bahwa “Minat merupakan kecenderungdividu yang
timbul dari dalam diri sendiri maupun pengaruh diaar untuk memusatkan
perhatian pada suatu objek atau kegiatan yang ibmtkdengan dirinya yang
dinyatakan dalam bentuk tingkah laku”.

. Peserta didik Program Keahlian Patiseri diperaaplntuk menjadi tenaga
kerja tingkat menengah yang memiliki keahlian dinid tertentu. Peserta
didik yang memiliki minat dan kemampuan di bidangryliapkan Produk
Roti Untuk Patiseri dipersiapkan untuk menjadi aagrAssistant Bakedi
Bakery sesuai dengan level kualivikasi dalam kurikulum KSNMAssistant
Bakermerupakan suatu pekerjaan yang jabatannya betla@aah kedudukan

Baker Maker Asumsi tersebut ditunjang oleh Tujuan Pendidikémengah
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Kejuruan menurut Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKkKTSP, 2006 : 6),
yaitu :
“ Peserta didik disiapkan agar menjadi manusiaykbij mampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada diiadwsaha dan di
dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat mengngasuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.”
F. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifatestra. Arikunto
(2002 : 64) mengartikan hipotesis sebagai “ Suawapan yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sderpakti melalui data yang
terkumpul”. Perumusan hipotesis dalam penelitiam berpedoman pada
penjelasan hipotesis di atas, maka hipotesis giameini adalah “Hasil belajar

Menyiapkan Produk Roti Untuk Patiseri memberikamtkibusi positif dan

signifikan terhadap minat peserta didik seb@gsistant Bakedi Bakery”.

G. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan secaparposive atau sengaja, yaitu di
SMKN 9 Bandung tepatnya kepada peserta didik tingk&rogram Keahlian
Patiseri tahun pelajaran 2008-2009. Alasan menokasi karena masalah yang
diteliti berkaitan dengan kompetensi Menyiapkandgko Roti Untuk Patiseri
yang diajarkan di SMKN 9 Bandung Program Keahliatigeri.

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didgigkat Il Program
Keahlian Patiseri tahun pelajaran 2008-2009 selkar8& orang yang telah

mendapatkan kompetensi Menyiapkan Produk Roti URttiseri.



